BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab sebelumya

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Current Ratio berpengaruh negatif terhadap Financial Distress pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2014-2017.

2. Debt Ratio berpengaruh positif terhadap Financial Distress pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017.

3. Return On Equity berpengaruh negatif terhadap Financial Distress pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2014-2017.

4. Arus Kas Operasi tidak berpengaruh terhadap Financial Distress pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2014-2017.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis memberikan saran sebagai

berikut:

1. Bagi perusahaan sebaiknya memperhatikan financial distress sebagai

peringatan dini, untuk menghindari terjadinya kebangkrutan. Sehingga jika

58



59

perusahaan mengalami financial distress, maka pihak manajemen dapat
melakukan tindakan-tindakan perbaikan untuk peningkatan kualitas
perusahaan dimasa yang akan datang.

. Bagai investor atau para pemakai laporan keuangan yang akan digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan untuk berinvestasi dalam suatu
perusahaan, hendaknya tidak hanya mengandalkan data mengenai current
ratio, debt ratio, return on equity, dan arus kas operasi, tetapi perlu juga
memperhatikan faktor-faktor dan variabel lainnya dalam hubungannya
dengan financial distress.

. Bagi penelitian selanjutnya dapat menggunakan atau menambah rasio-rasio
keuangan atau variabel lainnya yang kemungkinan dapat berpengaruh
terhadap financial distress, serta dapat memperluas sampel tidak hanya

sektor manufaktur saja.



